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Respirasi tanah merupakan indikator penting pada suatu ekosi stem, melipuiti
seluruh aktivitas mikroorganisme yang berkenan dengan proses metabolisme di
dalam tanah, dekomposisi bahan organik dalam tanah, dan konversi bahan organik
tanah menjadi CO,.Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari pengaruh sistem
olah tanah terhadap respirasi tanah, mempelgjari pengaruh pemupukan N
terhadap respirasi tanah, mempelgjari interaksi Sistem Olah Tanah pemupukan N
terhadap respirasi tanah.Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah sistem olah
tanah (T) yaitu To= Tanpa Olah Tanah dan T1= Olah Tanah Intensif, faktor kedua
adalah pemupukan nitrogen jangka panjang (N) yaitu No= 0 kg N/ha dan N1= 50
kg N/ha.Dataini dianalisis menggunakan anara dilanjutkan uji BNT taraf nyata
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respirasi tanah pada olah tanah intensif
lebih tinggi dibandingkan tanpa olah tanah pada pengamatan H+6,
H+18,H+54dan H+72 namun, tidak pada pengamatan H+2 dan H+4, respirasi

tanah pada pemupukan N lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan N, tidak
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terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N dalam meningkatkan

respirasi tanah.

Kata Kunci : Pemupukan nitrogen, Respirasi tanah, Sistem olah tanah, Tanaman
kedelai.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Emisi gas rumah kaca seperti CO,, CH4 dan N,O yang berperan dalam perubahan
iklim global masih terus meningkat. Peningkatan konsentrasi gas CO,, CH,4 dan
N2O di atmosfer dapat disebabkan oleh emisi antropogenik dari penggunaan
bahan bakar fosil sebagai sumber energi dan sebagian kecil dari perubahan
penggunaan lahan. Karbon dioksida (CO,) adalah salah satu dari gas rumah kaca

penting yang mempengaruhi pemanasan globa (IPCC, 2013).

Di Lahan pemberian emisi gas rumah CO2 sebagian besar berasal dari respiras
tanah. Respirasi tanah yang merupakan indikator penting pada suatu ekosistem,
meliputi seluruh aktivitas yang berkenaan dengan proses metabolisme di dalam
tanah, dekomposisi sisatanaman dalam tanah, dan konversi bahan organik tanah
menjadi CO,. Respiras tanah menggambarkan aktivitas mikroorganisme tanah.
Respirasi tanah adalah proses hilangnya CO, dari tanah ke atmosfer, terutama

yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan akar tanaman (Fang dkk., 1998).

Laju respirasi tanah dapat diukur dalam sistem dinamis maupun statis. Untuk

aplikas yang lebih sederhana di lapangan, (Tongway dkk. 2013) menggunakan



pengukuran larutan 0,5N KOH yang dpat menjerap CO2 dalam inverted box

sebagai teknik pendekatan yang mudah diaplikasikan dan relative lebih murah.

Respiras tanah dipengaruhi tidak hanya oleh faktor biologis seperti vegetasi dan
faktor lingkungan, antaralain suhu, kelembaban, pH, tetapi juga oleh faktor
buatan manusia (Fang dkk., 1998). Faktor budidaya pengolahan yang
mempengaruhi respirasi tanah adalah sistem olah tanah dan pemupukan N. Pada
olah tanah intensif CO2 ke atmosfear lebih banyak di banding dengan yang tidak
diolah. Hal ini disebabkan padatanah yang diolah terjadi proses pembalikan
tanah yang akan menyebabkan dekomposisi bahan organic tanah memudahkan
CO:z terlepas ke udara. Pemupukan N juga akan meningkatkan respirasi tanah.
Perlakuan N akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman dan mikroba, sehingga
respirasi mikroba dan respirasi akar meningkat (Rastologi dkk.,2002 dan Smith
and Collins, 2007). Meningkatnyarespirasi tanah akan meningkatkan produksi
gas COz yang dapat di lepas ke udara. Energi yang diperoleh dari respirasi

digunakan untuk memacu serapan N tanaman (Luo dan Zhou, 2006).

1.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Untuk mengukur respirasi tanah pada dua sistem pengol ahan tanah pada
pertanaman kedelai.
2. Untuk mengukur respirasi tanah pada lahan yang diberi pupuk N dengan

lahan yang tidak diberi pupuk pada pertanaman kedelai.



3. Untuk mengukur pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dengan

pemupukan N terhadap respirasi tanah pada pertanaman kedelai.

1.3 Kerangka Pemikiran

Respirasi tanah merupakan suatu proses yang terjadi karena adanya kehidupan
mikroba yang melakukan aktivitas hidup dan berkembang biak dalam suatu massa
tanah. Padatipe respirasi dibagi menjadi duayaitu respirasi akar yang
dipengaruhi oleh akar dan respirasi mikroba. Jikarespirasi mikroba dan respiras
akar akan meningkat, usaha meningkatnya respirasi tanah akan meningkatkan
produksi gas COz yang dapat |epas ke udara. Peningkatan respirasi tanah dapat
dilihat dari sistem olah tanah yang dilakukan. Olah tanah maksimum merupakan
salah satu olah tanah yang dapat meningkatkan respirasi tanah, karena di dalam
sistem olah tanah maksimum terjadi pembalikan tanah yang membuat aktivitas
mikroba lebih baik. Pada setiap aktivitas mikroba yang membutuhkan Oz akan
mengeluarkan CO: yang dijadikan dasar untuk pengukuran respirasi tanah. Laju
respirasi tanah maksimum terjadi setelah beberapa hari atau beberapa minggu
populasi maksimum mikroba maksimum di dalam tanah, karena banyaknya
populasi mikroba mempengaruhi keluaran CO2 atau jumlah O2 yang dibutuhkan

mikroba.

Dengan adanya pengol ahan tanah pada lahan pertanaman, maka akan berpengaruh
terhadap lgju atau tingkat respirasi tanah. Larson dan Osbone (1982); Suwardjo
dkk.(1989), mel aporkan tentang pengolahan tanah melepaskan CO, yang sangat

tinggi ke atmosfer dalam beberapa minggu pengolahan tanah. Hal itu disebabkan



banyaknya ruang oksigen dalam pori-pori tanah sebagai akibat pengolahan tanah.
Selain itu, CO, yang terlepas dari tanah ke atmosfer dalam jumlah yang besar
akibat dari proses pembalikan tanah. Sedangkan pada lahan tanpa olah tanah,

jumlah CO; yang terlepas akan |ebih sedikit.

Selain faktor dari pengolahan tanah, CO, akan tetap terlepas atau hilang ke
atmosfer dipengaruhi oleh pemupukan N. Seperti diketahui, respirasi tanah
diperlukan untuk mendapatkan energi untuk memacu aktivitas mikroba tanah dan
serapan N oleh akar tanaman. Kandungan nitrogen berkaitan erat dengan
meningkatnya pertumbuhan tanaman dan respirasi akar. Selain itu, nitrogen juga
meningkatkan proses dekomposisi serasah (respirasi mikroba) (Luo dan Zhou,

2006).

1.4 Hipotesis
Berdasarkan uraian dan tujuan diatas dapat disimpulkan hipotesis, yaitu:
1. Respirasi tanah pada olah tanah intensifs lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa olah tanah.
2. Respirasi tanah padatanah yang di pupuk N lebih tinggi disbanding
dengan tanpa pupuk N.
3. Terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N dalam

meningkatkan respiras tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pengolahan Tanah

Sistem olah tanah terdiri dari Sistem Olah Tanah Intensif (OTI) dan Tanpa Olah
Tanah (TOT). OTI merupakan tanah yang diolah beberapakali baik menggunakan
cangkul maupun bajaks ingkal, teknologi yang bukan hanya mampu meningkatkan
kualitas tanah dan produktivitas lahan, tetapi juga mampu mengurangi emisi gas

rumah kaca (Utomo, 2004 dalam Duxburry, 2007).

Dengan memanfaatkan residu tanaman dan mengurangi manipulasi mekanis
permukaan tanah, pertanian OTI mempunyai potensi dalam membantu
pengurangan pemanasan global melalui penyerapan C dalam tanah dan
pengurangan emisi CO2. Namun demikian, proses peningkatan karbon dalam tanah
pertanian sangat lambat. Itulah sebabnya potensi pertanian OTI dalam mitigasi
pemanasan global baru bisa diukur secara nyata jika dilakukan penelitian jangka

panjang (Six dkk., 2004).

Sistem Olah Tanah Intensif adalah suatu sistem olah tanah yang bertujuan untuk
menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, dengan
tetap memperhatikan konservasi tanah dan air. Pada perkembangan OT1 yang

lebih lanjut, aspek konservas tanah dan air kemudian lebih diseimbangkan



dengan aspek sosial ekonomi. Padasistem OTI, disamping kelayakan fisik seperti
persyaratan mulsa di permukaan lahan lebih dari 30% (Lal, 1989). Kelayakan
sosial ekonomi juga harus dipertimbangkan. Teknik Olah tanah yang termasuk
dalam rumpun OTK antaralain Olah Tanah Intensif Bermulsa (OTIB), Olah

Tanah Minimum (OTM) dan Tanpa Olah Tanah (TOT) (Utomo,1990).

Tetapi berbeda dengan teknologi OTI, pada permukaan tanah OTK harus ditutupi
mul sa sisa tanaman atau gulma sebelumnya, dengan tujuan untuk konservasi tanah
dan air. Padateknologi OTM, tanah diolah secara seperlunya sgja.Sistem Olah
Tanah Konservas (OTK) merupakan teknologi yang bukan hanya mampu
meningkatkan kualitas tanah dan produktivitas lahan, tetapi juga mampu

mengurangi emisi gas rumah kaca (Utomo,2004).

Di daerah tropika seperti Indonesia, pengolahan tanah secara berlebihan dan terus
menerus justru akan memacu erosi tanah dan emisi gas CO2 secara signifikan.
OTI jangka panjang juga memacu kepadatan tanah pada lapisan dalam tanah.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan tanah secara intensif
menjadi penyebab utama terjadinya kerusakan tanah dan kekahatan bahan organik
tanah. Menurut Utomo (2006), pengolahan tanah yang dilakukan secaraterus
menerus dapat menimbulkan dampak negative yaitu menyebabkan terjadinya
degradasi tanah, kerusakan struktur tanah, peningkatan terjadinya erosi tanah, dan
penurunan kadar bahan organik tanah yang berpengaruh terhadap keberadaan

biota bawah tanah.

Menurut Makaew (2008), untuk memperbaiki kerusakan tanah dalam upaya

meningkatkan produksi perlu dilakukan sistem olah tanah konservasi dalam



bentuk tanpa olah tanah (TOT) dan penambahan bahan organic kedalam tanah.
Sistem olah tanah TOT dicirikan oleh persiapan lahan yang tidak melalui

pengol ahan tanah, tanah yang terganggu tidak lebih dari 10% dari permukaan, dan
residu tanaman sebelum pengolahan tanah berada di atas permukaan sebagai

pelindung tanah.

Tanpa Olah Tanah (TOT) populas gulmanya lebih rendah dan menghasilkan
kualitas tanah yang lebih baik secarafisik maupun biologi (meningkatkan kadar
bahan organik tanah, kemantapan agregrat dan infiltrasi) serta hasil tanaman
ubikayu yang relatif sama dibandingkan dengan perlakuan olah tanah intensif
(Soekardi,1986). Dalam sistem tanpa olah tanah atau olah tanah minimum,

penggunaan herbisida untuk mengendalikan gulmatidak dapat dihindari.

2.2 Pemupukan Nitrogen

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara penting yang mempengaruhi produksi
gas CO,. Dalam respirasi tanah diperlukan untuk mendapatkan energi agar dapat
memacu serapan unsur hara N pada akar dan asimilasi (Utomo, 2015). Nitrogen
akan meningkatkan dekomposisi serasah (respirasi mikroba) terutama pada fase
awal dekomposisi, kemudian berkurang pada saat dekomposisi lignin berlangsung

(Lou and Zhou, 2006 dalam Utomo, 2015).

Senyawa hitrogen yang tertambat jasad dan dilibatkan dalam kegiatan
fisiologinya, dikembalikan kedalam peredaran nitrogen setelah mengalami

mineralisasi (Mas’ud, 1992).



2.3 Tanaman Kededlai

Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu tanaman palawija yang
digolongkan kedalam famili Leguminoceae, sub famili Papilionoideae. Tanaman
ini berasal dari kedelai liar China, Manchuriadan Korea. Kedelai merupakan salah
satu komoditi pangan yang semakin penting, bukan hanya menghasilkan

sumber pangan yang langsung dapat dikonsumsi, juga sebagai pakan ternak dan

bahan baku industri (utomo, 2004).

Menurut utomo (2004), biji kedelai mengandung zat-zat yang berguna dan
senyawa-senyawa tertentu yang sangat dibutuhkan oleh organ tubuh manusia
untuk kelangsungan hidupnya, terutama kandungan protein (35%), karbohidrat
(35%), dan lemak (15%), air (13%). Bahkan pada varietas-varietas unggul
kandungan proteinnya bisa mencapai 41%-50%. Kandungan protein pada kedelai

relatif lebih tinggi dibandingkan bahan penghasil protein lainnya.

Hasil kedelai di Indonesiarata-rata masih rendah yaitu antara 0,7 — 1,5 ton/ha
dengan budidaya yang intensif hasilnya dapat mencapai 2 — 2,5 ton/ha. Oleh
karenaitu pengembangan tanaman kedelai pada suatu daerah dengan caraintensif
dapat meningkatkan hasil per hektar serta mempunyai prospek yang baik untuk

dikembangkan (utomo, 2004).

Berbagal cara dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
kedelal, di antaranya dengan pemupukan. utomo (2015) menyatakan bahwa
pemupukan perlu dilakukan untuk menambah unsur hara kedalam media tanam,

karena sesungguhnya tanah mempunyai keterbatasan dalam menyediakan unsur



hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, di antaranya adalah penggunaan

pupuk organik.

2.4 Respirasi Tanah

Pengukuran respirasi tanah ditentukan berdasarkan hilangnya CO, atau jumlah O,
yang dibutuhkan oleh mikroorganisme. Laju respiras maksimum biasanya terjadi
setelah beberapa hari atau beberapa minggu populasi maksimum mikrobia. Oleh
karenaitu pengukuran respirasi tanah lebih mencerminkan aktifitas metabolik
mikrobia dibandingkan jumlah tipe atau perkembangan mikrobiatanah. Respirasi
mikroorganisme tanah mencerminkan tingkat aktivitas mikroorganisme tanah.
Pengukuran respirasi (mikroorganisme) tanah merupakan cara yang pertama kali

digunakan untuk menentukan tingkat aktifitas mikroorganisme tanah.

Pengukuran respirasi telah mempunyai korelasi yang baik dengan parameter lain
yang berkaitan dengan aktivitas mikroorganisme tanah seperti bahan organik
tanah, transformasi N, hasil antara, pH dan rata-rata jumlah mikroorganisme
(Anas, 1995). Penetapan respirasi tanah adalah berdasarkan penetapan jumlah
CO; yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan jumlah O, yang digunakan
oleh mikroorganisme tanah. Metode pengukuran CO, yang dihasilkan oleh
mikroorganisme tanah dapat digunakan untuk contoh tanah tidak terganggu
maupu nuntuk contoh tanah terganggu (Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan, 2007). Pengukuran respirasi di lapangan dilakukan dengan
memompa udara tanah atau dengan menutup permukaan tanah dengan tabung
yang volumenya diketahui. Selain itu, bisajuga dengan membenamkan tabung

untuk mengambil contoh udara di dalam tanah. Pengukuran di laboratorium
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meliputi penetapan CO, yang dihasilkan dari sggumlah contoh tanah yang
kemudian diinkubasi dalam jangka waktu tertentu. Tingkat respirasi tanah
ditetapkan dari tingkat evolusi CO,. Evolus CO,tanah dihasilkan dari
dekomposisi bahan organik, dengan demikian, Tingkat respirasi adalah indikator
tingkat dekomposisi bahan organik yang terjadi pada selang waktu tertentu (Ar-

riza, 2005; Fahmi, 2016).

Ciri khas parameter aktivitas metabolik dari populasi mikroba tanah yang
berkorelasi positif dengan material organic tanah. Dengan meningkatnyalgu
respirasi maka meningkatnya pulalgu dekomposisi bahan organik yang
terakumulasi ditanah dasar, proses metabolisme yang menghasilkan produksi

berupa CO,, H,O dan pelepasan energi (Jauhiainen, 2012).

Penetapan CO, yang berlangsung dengan KOH sebagai penangkap CO,, adalah
sebagai berikut:

KOH + CO, - K,COs3 + H,0O

K2CO3 + HCl - KCl + KHCO3

KHCO; + HCl - KCI + H,0 + CO,

(Alef, 1995 dalam Fahmi, 2016).

Produksi gas CO2dari dalam tanah sebagian besar dihasilkan dari proses respirasi
dari dalam tanah. Prosesrespirasi sendiri pada dasarnya merupakan proses
biokimia yang melibatkan proses kimia, fisika dan biologi yang dipengaruhi oleh
faktor biotik dan abiotik. Diantara faktor-faktor tersebut adalah substrat, suhu,
kelembaban, oksigen, nitrogen, tekstur tanah dan pH (Rastogi., 2002 dan Luo and

Zhou 2006).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April — Agustus 2016 pada lahan Percobaan
Jangka Panjang Tanpa Olah Tanah (TOT) di Politeknik Negeri Lampung. Analisis
COzdilakukan di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian, yaitu botol film, timbangan, plastik,
erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, selotipe, kertas label dan penyungkup (toples).
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penélitian ini yaitu sampel tanah, KOH

0,1N, penolptalin, aguades, HCI, metil orange dan aguades.

3.3 Metode Pendlitian

Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara factorial dengan menggunakan 4 ulangan. Faktor pertama
dalam penelitian ini adalah perlakuan sistem olah tanah (T) yaitu T1= Olah Tanah
Intensif (OTI), Ts= Tanpa Olah Tanah (TOT), dan factor kedua dalam penelitian

ini adalah pemupukan nitrogen jangka panjang (N) yaitu No= 0 kg N/hadan
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N2=50 kg N/ha. Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji barlet dan
adifitasnya dengan uji tukey serta dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Kecil (BNT)
padataraf 5%. Sertauji kolerasi antararespirasi dengan suhu, kadar air tanah

dan pH.

3.4 Petak Percobaan

Setelah dilakukan pengol ahan tanah, selanjutnya dibuat petak percobaan sesuai

dengan perlakuan yang diterapkan.

Ulangan 1V

Ulangan |11

NoT1

Ulangan |1

N1To

NoT1

NoTo

Ulangan |

Gambar 1.Tataletakpercobaan

Keterangan :
No = TanpaPupukN (0 kg N ha) T1= Olah Tanah Intensif
N1 =Pupuk N (50 kg N ha) To= TanpaOlah Tanah

.|| Lehanyangdiamati
| Lahan yang tidak diamati
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Daam percobaan ini yang digunakan adalah Tidan T3, dengan perlakuan No dan
N2.

3.5 Pdaksanaan Pendlitian

Pada saat 2 minggu sebelum tanam lahan disemprot menggunakan herbisida
glifosat dengan dosis 4 liter/ha untuk mengendalikan gulma yang tumbuh, dan
kemudian gulmatersebut yang akan digunakan sebagai mulsa untuk perlakuan
Tanpa Olah Tanah (TOT). Pada petak Olah Tanah Intensif (OTI) tanah dicangkul
sebanyak 2 kali hingga kedalaman 20cm, dan sisa tanaman tersebut dibuang dari
petak percobaan. Lahan dibagi atas 16 bagian sesuai dengan perlakuan dan
dengan ukuran tiap petaknya 4mx6m dengan jarak antar petak 1 meter. Dibuat
lubang tanam dengan jarak 25cmx75cm. Padatanggal 30 April 2017 lahan
ditanami benih kedelai dengan 2 biji benih perlubang tanam. Aplikasi pupuk
dilakukan pada saat tanaman berumur 2minggu (14hari) dengan dosis pupuk
fosfor 240g dan HCI 120g. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyulaman

dan penyiangan gulma. Pemanenan dilakukan padatanggal 24 Juli 2016.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada duatitik, yaitu pada tanah yang
diberi paralon yang hasiinya yaitu respirasi non rizosfer dan tanah yang disekitar
rizosfer yang hasilnya yaitu respirasi rizosfer. Pengambilan sampel dilakukan
sebanyak 8 kali yaitu 2 hari sebelum dilakukan olah tanah (H-2) dan2, 4, 6, 18,

36, 54, 72 hari setelah olah tanah.
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3.6 Pengamatan Respirasi

Beberapa metode telah dikembangkan untuk mengukur CO, tanah, CO, dari tanah
ke atmosfer dapat diukur dengan menggunakan metode ruang tertutup. Hendri
(2014) juga menggunakan metode ruang tertutup untuk pengukuran fluks CO, dan
N,O dari tanah. Respirasi tanah menggambarkan aktifitas mikroorganisme tanah,
metode respirasi tanah masih sering digunakan karena cukup peka, konsisten,

sederhana, dan tidak memerlukan alat yang canggih dan mahal.

Langkah dalam pengambilan sampel untuk pengukuran CO, atau respirasi tanah
yaitu botol film yang diis 10 ml 0,1 N KOH, diletakkan di atas tanah dengan
keadaan terbuka di petak percobaan lalu ditutup dengan sungkup dan sungkup
tersebut dimasukkan kedalam tanah sekitar 1 cm lalu pinggirnya dibunbun dengan
tanah agar tidak ada gas yang keluar dari sungkup. Hal yang sama dilakukan
untuk blanko KOH diletakkan di atas tanah yang telah dialasi dengan plastik di

sebelah KOH tanpa alas plastik.

Gambar 2. Letak botol film dan sungkup yang beralaskan plastic dan tidak
beral askan plastik.

Setelah sungkup diletakkan, dibiarkan selama 2 jam. Setelah 2 jam, sungkupnya

dibuka dan botol yang berist KOH langsung ditutup agar tidak terjadi kontaminan
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dari gas CO, dari lingkungan sekitarnya. Pengamatan respirasi dilakukan pada

pagi dan sore hari.

3.6.1 AnalisisLaboratorium

Analisis di laboratorium menggunakan metode Verstraete (Anas, 1995). Sampel
KOH yang telah mengikat CO, dari lapangan kemudian dianalisis di laboratorium
dengan caradititrasi. Botol film (sampel) yang berist KOH dimasukkan kedalam
Erlenmeyer, lalu dengan ditetes 2 tetes penolptalin, dan kemudian dititrasi
dengan 0,1N HCI hingga warnamerah hilang. Volume HCI yang digunakan
untuk titras tersebut dicatat. Selanjutnya pada larutan tadi ditambah 2 tetes metyl
orange, dan dititrasi kembali dengan HCl sampai warna kuning berubah menjadi
merah muda. Jumlah HCl yang digunakan pada tahap keduaini berhubungan
langsung dengan jumlah CO, yang difiksasi. Demikian juga dengan KOH dari

sampel blanko dilakukan prosedur yang sama dengan KOH sampel.

Reaks kimiayang terjadi selama prosestitrasi CO, dan dilanjutkan dengan titras
menggunakan HCI adalah sebagai berikut :
1. Reaks pengikatan CO»
CO,+2KOH —» K,;CO3+ H,O
2. Perubahan warna menjadi tidak berwarna (penolptalin)
K, CO3+HCl —»  KCl + KHCO3
3.Perubahan warna kuning menjadi merah muda (metyl orange)

KHCO;+HCI ——» KCI+H,0+ CO;
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3.6.2 Perhitungan Respiras Tanah

Respiras tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

C—Co, = (a—b)xtx12
T X1 Xr?
Keterangan :
C-CO,=mgjam™ m?
a =ml HCI untuk sampel
b = ml HCI untuk blanko

~—~+

= normalitas (N) HCI

—

= waktu( jam)

-

= jari-jari tabung toples (cm)

3.6.3 Variabd Pendlitian

Pengamatan dilakukan pada H-2 Sebelum Olah Tanah, H+2, H+4, H+6, H+18,
H+36, H+54 dan H+72 Hari setelah olah tanah. Pada penelitian ini terdapat
variabel utama yang meliputi respirasi tanah, sedangkan pada variabel pendukung

meliputi kelembaban tanah, C-Organik tanah dan suhu tanah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. respirasi tanah pada olah tanah intensif lebih tinggi dibandingkan tanpa
olah tanah, namun tidak pada H+2, H+4 dan H+36.
2. respiras tanah pada pemupukan N lebih tinggi dibandingkan pemupukan
N padaH+72.
3. tidak terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N dalam

meningkatkan respiras tanah.

5.2 Saran

Saran penulis agar dilakukan penelitian lanjutan pada tanaman yang berbeda
dengan perlakuan yang sama agar dapat mengetahui nyata atau tidaknya pengaruh

sistem olah tanah dan pemupukan N jangka panjang.
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